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BAB Il

PEMBAHASAN

A. Definisi iB TIM ( Tabungan Investasi Masyarakat)

1. Pengertian Tabungan Investasi (iB TIM)

Tabungan Investasi Masyarakat (iB TIM) adalah Singmayang berlandaskan
akad wadiah yad adh-dhamanaymaitu titipan yang dengan seizin penitip boleh
digunakan oleh BPRS dengan konsekuensi jika uandikelola oleh pihak BPRS
dan mendapat keuntungan, maka seluruh keuntungamadnemilik BPRS. Di
samping itu, atas kehendak BPRS, tanpa ada peraetigebelumnya dengan
pemilik uang, dapat memberikan semacam bonus kgmadanasabah.

Adanya simpanan TIM ini sangat menguntungkan b#takpBPRS, karena
dana yang dititipkan dapat dimanfaatkan yang ngatakan mendapat keuntungan.
Sekalipun demikian, tidak ada keharusan bagi pBRRRS untuk memberikan hasil
keuntungan kepada si penitip, dan semakin banyakbad yang menggunakan
produk TIM semakin meningkat pula volume pendap&BRS karena dana yang
dititipkan tersebut nantinya akan di kelola untekrbiayaan.

Setoran awal minimal Rp 20.000, dan selanjutnya Rp000 sangat
meringankan nasabah untuk melakukan setoran daginggeman juga dapat

dilakukan setiap waktu pada jam kerja, dengan nmeatilan bonus setiap bulannya.

Tabungan Investasi Masyarakat (iB TIM)di BPRS ArBurya Barokah sudah

ada sejak 11 tahun BPRS Artha Surya Barokah, tgpatada tahun 2003. produk iB
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TIM diperuntukan bagi perorangan, yang merupakasiggan dana Investasi bagi
Masyarakat.
2. PengertiartWadi’ah

Al-Wadi'ah merupakan salah satu akad yang digunakan oleh &gakah
untuk produk penghimpunan dana pihak ketiga. Da&l@md al-Wadi'ah bank
syari'ah dapat menawarkan dua produk perbankan yateh dikenal oleh
masyarakat luas yaitu giro dan tabungan. Keduausradi dapat ditawarkan
dengan menggunakan akadWadi’ah.

Wadi'ah adalah titipan murni dari pihak penitimgwaddi’)yang mempunyai
barang/asset kepada pihak  penyimpanMugtawda’) yang  diberi
amanah/kepercayaan, baik individu maupun badanrhukempat barang yang di
titipkan harus dijaga dari kerusakan, kerugian,nk@@an, dan keutuhannya, dan
dikembalikan kapan saja penyimpan menghendaki, akaty berpola titipan
(Wadi’ah) ada dua yaitivadi’ah Yad AmanatanWadi’ah Yad Dhamanah.

Wadi'ah yad al-amanalimerupakan titipan murni dari pihak penerima titipan
Pihak yang menitipkan barangnya kepada pihak pmaetitipan. Pihak penerima
titipan harus menjaga harus menjaga dan memelibarang titipan dan tidak di
perkenankan untuk memanfaatkannya. Penerima tiigan mengembalikan barang
titipan dengan utuh kepada pihak yang menitipkatiasesaat barang tersebut
dibutuhkan.

Wadi'ah Yadh Dhamanahdalah akad antara dua pihak, satu pihak sebagai
pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain gabaihak yang menerima
titipan. Pihak penerima titipan dapat memanfaatk@armang yang di titipkan. Dalam

aplikasi perbankan, akad/adi'ah Yad dhamanabapat diterapkan dalam produk

Wawancara dengan Rahayu Widyaningsih, sebagaiBatansi di BPRS Artha Surya Barokah
Semarang, Tanggal 17 April 2013, Jam 16.00
2A&‘,ca\ryaAkad dan Produk Bank Syari'ah, Jakarta: PT. Rajafdrdo Persada, 2008, him.10
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penghimpunan dana pihak ketiga antara lain girotdaangan. Bank syari’ah akan
memberikan bonus kepada nasabah atas dana yangpkindi bank syari'ah.

Besarnya bonus tidak boleh diperjanjikan sebelumakan tetapi tergantung pada
kebijakan bank syari’ah. Bila bank syari'ah mempeokeuntungan, maka bank
akan memberikan bonus kepada pihak nasabah. Dihbawanerupakan skema

Wadi'ah yad dhamanabh.

a.Titipan Dana

NASABAH

BANKSYARI'AH
PENERIMA TITIPAN

b.Bonus S—

PENITIP

c.Return

d.pemanfaatan dana
| userorF |

Keterangan:

a. Nasabah menitipkan danaya di bank syari'ah dakmuk giro maupun tabungan
dalam akadVadi’ah yad dhamanah

b.Bank syari'ah menempatkan dananya atau mengasikah dananya dananya
kepadaJser of founduntuk digunakan sebagai usaha.

c. User of foundmemperoleh pendapatan dana/atau keuntungan atha yaag
dijalankan, sehingglser of foundnembayar return kepada bak syari’ah. Return
yang diberikan olelUser of foundkepada bank syari'ah antara lain dalam bentuk
bagi hasil, margin keuntungan, dan pendapatan sevgantung pada akad.

d. Setelah menerima bagian keuntungandseir of foundmaka bank syari’ah akan

membagi keuntungannya kepada penitip dalam berdnish Bank syari’ah akan
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memberikan bonus bila investasi yang disalurkanh otenk memperoleh
keuntungar.

Sebagaimana yang telah di ubah PBI No. 10/16/PB820ntinya adalah
bahwa dalam kegiatan penghimapunan dana dalamifiungan atas dasar Akad
Wadi'ah berlaku Persyaratan paling kurang sebagai berikut:

- Bank bertindak sebagai penerima dana titipan daaban nasabah bertindak
sebagai pemilik dana titipan.

- Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengendit&astik produk, serta
hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur d#&etentuan Bank
Indonesia mengenai transparansi informasi produkkBin Penggunaan data
pribadi nasabah

- Danatitipan disetor penuh kepada bank dan dingatdilam jumlah nominal.

- Dana titipan dapat di ambil setiap saat.

- Tidak diperbolehkahkan menjajikan pemberian imbaddau bonus kepada
nasabah.

- Bank menjamin pengembalian dana titipan nasababh.

Bank syari'ah akan memberikan bonus kepada nasgbahmemilih produk
berupa tabungamwadi’ah. Besarnya bonus akan diterima oleh nasabah pegabun
tidak boleh ditentukan di awal akad yang bersaragkutlasabah dalam hal ini tidak
menanggung resiko kerugian dan uangnya dapat dl aeviaktu-waktu secara utuh
setelah biaya administrasi yang telah ditentukah dlank. Dengan demikian dalam

produk bank berupa tabungafiadi’ah ini didasarkan pada akadadi'ah yad

3Ismail, Op.Cit, him 63-64.



31

dhamanah sehingga bank yang menerima titipan dana dipehain
memproduktifkannya.

3. Landasan Syari’ah

a. Al-Qur'an

Sebagai salah satu akad yang bertujuan untuk sal@gbantu antara sesama
manusia, maka para ulama figh sepakat menyatakamaad-wadiahdisyariatkan
dan hukum menerimanya adalah sunat. Alasannyarefiataan Allah.

QS. An-nisa:58

58: L)l I bl 534 of (&b d )

Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan aaat kepada yang
berhak menerimanya”

Ayat diatas menerangkan bahwa sebagai orang yarniméare kita diwajibkan
untuk menyampaikan amanat kepada yang berhak meargra, dan janganlah
kita tidak menyampaikan amanat itu kepada orang y@nhak tersebut.

QS. Al-Bagarah;283

(283 : 5y 4075 A (gl ATT (el (ol 35l Liady Kl (a4

Artinya: “Tetapi, jika sebagian kamu mempercaydiaggan yang lain, hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangtgmhendaklah dia bertakwa
kepada Allah, Tuhanny&”.

Ayat ini menerangkan bahwasannya ketika kita diaeriatau dipercayai orang

untuk menyampaikan amanat hendaklah disampaikaabs@ianat seperti halnya

mempunyai utang.

4Abdul Ghofur A,Perbankan Syari’ah di Indonesi¥pyakarta: Gajah Mada University Press, 2009,
him.96

*Departemen Agama Republik Indonegi&Quran danterjemahnyalakarta: Gemalnsani Press,
2001,him.87

8lbid, him 71
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b. Al-hadits:
GLY a8 (‘J.A-H‘SOLAQ A (a Gl J6: s 50 ‘f\ Oy

o & -

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. ia berkata : Radidh SAW bersabda
“Sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada orang g yan
mempercayakan(menitipkan) kepadamu dan janganlgkaenberkhianat kepada
orang yang mengkhianatimu.”(HR. At-Tirmidzi dan Abaud)

Hadits ini menerangkan bahwasanya kita haruslahyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya dan janganlah létabalas khianat kepada
orang yang pernah mengkhianatimu, seperti halnya kiemberikan bantuan
kepada yang pernah membenci diri kita.

Dari kedua ayat (QS. An-nisa: 58 dan QS. Al-Bagagd3) dan hadits yang
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Abu Daud. Menjatisar bahwa diperbolehkan
produk TIM (Tabungan Investasi Masyarakat) gunaukirkeperluan yang akan

datang dan untuk berjaga-jaga bila ada hal yards giinginkan.

4. FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL (DSN) TENTANG TABUNGAN

Dewan Syari'ah Nasional setelah Menimbang :

1. Bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan kdesan dan dalam
penyimpanan kekayaan, pada masa kini, memerluksan perbankan; dan
salah satu produk perbankan di bidang penghimpdaaa dari masyarakat
adalah tabungan, yaitu simpanan dana yang penayi#amanya dapat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telsepakati, tetapi tidak
sedapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atdat dainnya yang

dipersamakan dengan itu.

" Drs. H. Ahmad WardiMuslichrighMuamalah Jakarta :Amzah, 2010, him. 458
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2. Bahwa kegiatan tabungan tidak semuanya dapat diksmaleh hukum Islam
(syari'ah).

3. Oleh karena itu, DSN memandang perlu menetapkavaféntang bentuk-
bentuk mu’amalah syariyah untuk dijadikan pedondgaiam pelaksanaan

tabungan pada bank syari'ah

a. ljma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepaangmudhari
harta anak yatim sebagaiudharabahdan tak ada seorang pun mengingkari
mereka. Karenanya, hal itu dipandang sebagai ijma.

b. Qiyas Transaksi mudharabah digiyaskan kepada transaksiagah

c. Para ulama menyatakan, dalam kenyataan bangaly ygang mempunyai harta
namun tidak mempunyai kepandaian dalam usaha megitkannya;
sementara itu, tidak sedikit pula orang yang tida&miliki harta namun
iamempunyai kemampuan dalam memproduktifkannya.h Ckarena itu,
diperlukan adanya kerjasama di antara kedua pérakfut.

Dewan Syari'ah Nasional menetapkan bahwa ada dua jabungan yang di

tetapkan adalah sebagai berikut:

1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syarij@itu tabungan yang
berdasarkan perhitungan bunga.

2. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yangdabarkan prinsip
MudharabahdanWadi’'ah.

Ketentuan Umum Tabungan berdasarkeadliahadalah sebagai berikut:

a. Bersifat simpanan.

b. Simpanan bisa diambil kapan saja €all) atau berdasarkan kesepakatan.
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c. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali rdakeentuk pemberian yang

bersifat sukarela dari pihak bahk.

B. Prosedur Pembukaan dan Penutupan Rekening iB TIM

1. Prosedur Pembukaan rekening iB TIM

A.) Syarat-syarat Pembukaan

1.

2.

3.

4.

Mengisi formulir permohonan menjadi nasabah
Slip setoran 2 rangkap
Foto copy identitas diri (KTP atau SIM)

Buku simpanan

B.) Prosedur petugas

1.

Nasabah diterima Custumer Service dengan membeskiam kepada
nasabah dan tanyakan apa yang dapat dibantu,gelagla yang diinginkan
nasabah, khususnya mengenai aturan dan kebijakag parlaku untuk
pembukaan rekening tabungan yang ada di BPRS AStrga Barokah

Semarang.

2. Apabila informasi yang diberikan sudah cukup jeM#jta calon penabung

untuk mengisi dan menandatangani:
a. Permohonan Pembukaan Rekening Tabungan
b. Syarat-syarat Umum Tabungan

c. Kartu Tanda Tangan (Spicment Tanda Tangan)

. berikan penjelasan cara pengisian dan juga dipemlukantulah dalam

pengisianya secara lengkap.

®DewanSyari'ahNasionalMajelisUlama Indonesia, Himgufratwa DewanSyari'ahNasional, NO:
02/DSN-MUI/1V/2000
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4. Petugas meminta calon nasabah menandatasgacimertanda tangan pada
kolom yang tersedia dan menyediakatocopyidentitas diri calon Penabung
yang sah dan masih berlaku seperti KTP, SIM, atespér.

5. Petugas menerima formulir permohonan yang teladikdm, periksa ulang
kelengkapannya, pastikan seluruhnya telah temgkap, hal lain yang perlu
diperhatikan dalam transaksi pembukaan rekenin@RIRS Artha Surya
Barokah adalah WIC (Walking In Customeér).

6. Catat nomor serta tanggal dikeluarkannya pada pksaaou rekening
tabungan, fotocopy dan cocokan tanda tangannysadetagda tangan yang
tertera di atas formulir/ dokumen tabungan bubuhlkeamaf mengenai
kecocokan tanda tangan dan kebenaran dari dokumsebtg setelah
dibubuhi cap/ stempel “SESUAI DENGAN ASLINYA”.

7. Periksa kembali dokumen-dokumen tersebut dan kanakepada Pejabat
Bank yang berwenenang untuk di setujui.

8. Minta nasabah membubuhkan tanda tangan penabuagt@agbat yang ada
pada buku tabungan yang telah di cetak pada kertgmture kemudian
tindasan tanda tangan ditutup menggunakan kerersagv

9. Mintakan Supervisor untuk mengotorisasi pembukasakening tabungan
tersebut dan menandatangani buku tabungan sebggaapbank yang akan
diserahkan ke nasabdh.

10. Petugas memberikan slip setoran kepada calon nasalr@ta calon nasabah
mengisikan slip setoran tersebut sesuai dengamjugang akan disetorkan
11. Petugas menerima uang apakah telah sesuai denfgantemiera di slip

setoran.

*Modul, BPRS Arta Surya Barokah
MuhammadSistem dan Prosedur Operasional Bank SyariZdkarta: Ull Press 2008, him 71-72
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12. Jika telah selesai, tandatangani kedua slip settaarbubuhi stempel.
13. Petugas menginput nomor nasabah dan nomor rekemingerta jumlah
setoran yang diterimanyByint outbuku simpanan.
14. Petugas menyerahkan buku simpanan dan slip leneb2r k
15. Petugas mengucapkan terima kasih kepada anggota kafpercayaan
menyimpan di BPRS Artha Surya Barokabh.
16. Kemudian petugas menyerahkan slip setoran kepagarbpembukuan
C.) Prosedur nasabah
1. Dapatkan penjelasan yang lengkap dari petugas mahgeduk dan
kebijakan mengenai simpanan di BPRS Artha Suryalidr.
2. Isi dan tandatangani formulir permohonan dengagkiap.
3. Serahkan formulir permohonan besdatmcopyidentitas diri (KTP atau
SIM) kepada petugas.
4. Isi slip setoran dan siapkan uang sejumlah yangréepada slip setoran.
5. Serahkan slip setoran beserta uang kepada petugas.
6. Dapatkan slip setoran lembar ke-2 yang telah difgkna divalidasi oleh
petugas sebagai bukti penyetoran.
7. Tandatangani buku registrasi penyimpanan baru kaldan paraf'
2. Prosedur Penutupan Rekening iB TIM
Penutupan tabungan wadi'ah merupakan berhentinygabah menjadi
nasabah penabung di bank syari’ah. Penutupan tabumgdi’ah dapat disebabkan
antara lain:

A. Penutupan Tabungan Atas Permintaan Nasabah

Yipid.
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Nasabah tidak ingin meneruskan menjadi nasababunbanWadi'ah di
BPRS, sehingga nasabah menutup rekening tabund@mgaedur penutupan
Tabungan di BPRS Artha Surya Barokah Semarangladalzagi berikut:

1) Nasabah mengisi dan menandatangani Permohonan upanut
Tabungan.

2) Nasabah menulis nama dan nomor rekening pada shijarixan dan
menyerahkan buku tabungan kepada Teller untuk diakdo yang bisa
ditarik.

3) Teruskan Permohonan kepada Pejabat yang berwenarigk u
persetujuan.

4) Keluarkan permohonan membuka Rekening dari fileurigan dan
lekatkan pada lembar Permohonan Penutupan Rek&amgngan.

5) Teller memeriksa kebenaran dan keabsahan tandantapgda slip
penarikan.

6) Teller menyampaikan informasi saldo yang dapatridlitdan meminta
nasabah untuk menulis nominalnya.

7) Teller melakukan transaksi dan menyerahkan uangdeemasabah
setelah dikurangi biaya administrasi penutupanrbesép tindasar?

3. Penutupan Tabungan Karena Tidak Aktif
Mutasi tabungan nasabah tidak aktif, artinya tiddla mutasi tabungan, dan
saldo tabungan telah bearada dibawah ketentuaw sailcimal. Dalam hal saldo
tabungan wadi’ah nasabah berada di bawah saldonaliyiang telah di tentukan oleh
BPRS dan lebih dari tiga bulan, BPRS akan menwtkening tabungn wadi'afi.

C. Mekanisme Perhitungan Bonus Wadi’ah iB TIM

2smail, Op.Cit, him. 80
bid, Modul
smail, Op.Cit, him 80
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1. Bonus Tabungan Wadi'ah

Barang kali timbul pertanyaan dalam pikiran kitpakah yang di maksud
dengan bagi hasil ? bagi hasil menurut etimolomagénggris) di kenal dengan
profit sharing Profit sharing dalam ekonomi di artikan sebagai laba. Namun
secara istilatprofit sharing merupakan distribusi beberapa bagian laba pada par
pegawai darisuatu perusahdanBentuk — bentuk distribusi ini dapat berupa
pembagian laba akhir tahun, bonus prestasi daddain

BonusWadi'ah sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank’'akatepada
nasabah pemegang rekening tabungadi’ah, penetuan besarnya bonuadi’ah
dan cara perhitungannya tergantung masing-masing bgari'ah. Perhitungan
bonus tabungarwadi'ah sama halnya dengan perhitungan bonus untuk giro
wadi’ah. Namun pada umumnya bank syari'ah memberikan bontuk tabungan
wadi’ah lebih tinggi di bandingkan dengan bonus untuk guadi’ah. Hal ini
disebabkan karena stabilitas dana giro lebih ldibbanding dengan tabungan,
sehingga bonusnya lebih kecil.

Giro wadi'ah dapat dicairkan melalui bank manapun dengan mevaigun
cek atau bilyet giro, sehingga sangat labil. Talamngadi’ah meskipun dapat
ditarik di ATM bank lain, atau ATM bersama, namwmjah penarikannya di
batasi. Bonus untuk tabungarmdi’ah tidak diperjanjikan sebelumnya, akan tetapi
tergantung pada kinerja bank syari'&h.

2. Contoh Kasus Perhitungan
Sepintas, secara fisik, menabung di bank syaric@atgdn yang berlaku di bank

konvensional hampir tidak ada perbedaan. Hal ineka baik bank syari'ah

®Muhammad Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syari;abp.Cit,
him. 22

%smail, Op.Cit, him.79
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maupun bank konvensional diharuskan mengkuti atteknis perbankan secara
umum. Akan tetapi, jika di amati secara mendalaendapat perbedaan besar
menabung di bank syari'ah dan Bank konvensionaranain:

a. Terletak pada Akad

- Bank Syari'ah, Semua transaksi harus berdasarkad wkng dibenarkan
oleh syari'ah. Dengan demikian semua transaksihamus mengikuti
kaidah dan aturan yang berlaku pada akad-akad Ma&mSyari'ah.

- Bank Konvensional, transaksi pembukaan rekenintk ¢Wao, tabungan,
maupun deposito, berdasarkan perjanjian titipamuaerjanjian titipan
ini tidak mengikuti prinsip manapun dalam mu’amasgfari’ah, misalnya
wadi'ah, karena salah satu penyimpangannya di amgar menjanjikan
imbalan dengan tingkat bunga tetap terhadap uamg giasetor.

b. Imabalan Yang di berikan

- Bank Syar’ah, memenggunakan pendekgisofit sharing artinya dana
yang di terima bank disalurkan kepada pembiaya@uniingan yang di
dapatkan dari pembiayaan tersebut dibagi dua, ubank dan untuk
nasabah sesuai dengan kebijakan Direksi untuk Tetvuwadi’ah.

- Bank Konvensional menggunakan konsep biagast( consept)untuk
menghitung keuntungan. Bunga yang dijanjikan dimk&pada nasabah
penabung merupakan ongkos yang harus dibayar W&arkna itu bank
harus “menjual” kepada nasabah lainnya (peminjaemgen biaya bunga

yang lebih tinggi.

c. Sasaran Kredit/Pembiayaan
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Bank Syari'ah, penyaluran dana simpanan dari makgardibatasi oleh

dua prinsip dasar, yaitu prinsip syari'ah dan ppreeuntungan. Artinya

pembiayaan yang akan diberikan harus mengikuetaitkriteria syari'ah,

di samping pertimbangan-pert

imbangan keuntungan.

Bank Konvensional, para penabung di bank konvemnsididak sadar

bahwa uang yang di tabungkannya diputarkan kepaaaa bisnis, tanpa

memandang Halal-Haram bisnis tersebut, bahkan gseténadi dana

tersebut digunakan untuk

perusahaan bank tersebut.

membiayai proyek-proyeklikmigroup

. Contoh Kasus Perhitungan Tabungan diBank Konveatasm Bank Syari’ah

BANK SYARIAH

BANK KONVENSIONAL

Bapak A memiliki Tabungan deng

rata-rata tabungan harian Sebe

Rp.10.000.000,- pada Bulan Janu

2012 dengan Nisbah 57%

Bapak B memiliki Tabungan deng

gata-rata tabungan harian Sebe

aRp.10.000.000,- pada Bulan Janu

2012 dengan Bunga 20% p.a

Jika pendapatan bank pada bu
Januari 2012 Rp.30.000.000 dan Ra

rata Nasbah Tabungan Rp.950.000.C

lan

ata-

00

Pertanyaan: berapakah Bonus Yz

diterima Bapak A?

Afertanyaan Berapa Bunga y4g

diperoleh Bapak B?

Jawab: Rp (10.000.000 : 950.000.00(

Rp.30.000.000 x 57% = Rp.180.000,-

Jawab: Rp.10.000.000 x(31:365 hari

20% = Rp.169.863,-

Kesimpulan:

Ysyafi'i antonio, Op.Cit, him.157-158

sar

ari

ng
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BANK SYARI'AH BANK KONVENSIONAL

Besa-kecilnya bagi hasil yan| Besa-kecilnya bungan yang diperol

diperoleh nasabah tergantung pada: | nasabah bergantung pada:

- Pendapatan Bank - Tingkat bunga yang berlaku
- Nisbah yang diberikan Bank - Nominal Tabungan Nasabah
- Nominal Tabungan Nasabah - Jangka waktu Tabungdn

- Rata-rata Tabungan Nasabah Bank

- Rata-rata saldo harian Nasabah

4. Contoh Kasus Perhitungan Bonu&/adi'ah iB TIM (Tabungan Investasi
Masyarakat)

Keuntungan yang dihasilkan oleh sebuah bank islabagian besar dari
pemanfaatan dari dana nasabah ditambah modal wajam berbagai operasi
investasi.

PT.BPRS Artha Surya Barokah Semarang memberikanshtfadi’ah pada
Tabungan Investasi Masyarakat menggunakan meétidgai berikut:

1. Bonus wadi’ah atas dasar saldo terendah,yakihib@nus wadi’ah dikalikan
dengan saldo terendah bulan yang bersangkutan.
Rumus Bonus Farif bonus wadi’atx Saldo terendah bulan yang
bersangkutan
2. Bonus wadi'ah atas dasar saldo rata-rata hayakni tarif bonus wadi'ah
dikalikan dengansaldo harian yang bersangkutaridi&a efektif.
Rumus Bonus Farif Bonus wadi'atx saldo rata-rata harian bulan yang

bersangkutan.

Bhid, him 159
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3.Bonus wadi'ah atas dasar saldo harian, yakni bmuswadi’ah dikalikan
dengan saldo harian yang bersangkutan dikali fiektié
Rumus Bonus #arif bonus wadi'atx Saldo hari yang bersangkutan
hari efektif.
Dalam memperhitungkan tarif bonus wadi'ah tersebal-hal yang
harus di perhatikan adalah:

1. Tarif bonuswadi’ah merupakan besarnya tarif yang diberikan bank sesuai
dengan ketentuan.

2. Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satn bul

3. Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalamn Isakan dibagi hari bagi
hasil sebenarnya menurut bulan kalender. Misalbyéan januari 31 hari,
bulan febuari 28/29 hari, dengan catatan satu t86&rari.

4. Saldo harian adalah saldo pada akhir hari.

5. Hari efektif adalah hari kalender tidak termasulari tanggal pembukaan
atau penutupan, namun termasuk tanggal tutup buku.

6. Dana tabungan yang mengendap kurang dari satu katana rekening baru
dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada akhirabulidak mendapatkan
bonusWadi’'ah, kecuali apabila perhitungan bonWgadi'ahnyaatas dasar
saldo hariar’

PT.BPRS Artha Surya Barokah Semarang dalam melakplahitungan

bonus tabungan investasi masyarakat menggunakarsrsebagai berikut:

Bagi Hasil Nasabah=Saldo rata-rata nasabah A

¥adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan KeuangarPT. Raja Grafindo Persada, 2008,
him 297



Saldo Rata-rata Tabungan Nasagg

bagi hasilkarx Nisbah Nasabah

Saldo Rata-rata harian:

No Tanggal Hari Saldo Saldo Tertimbang

1 3 Des-10 Des 7 200.000 1.400.000

2 11 Des- 17 Des 6 800.000 4.800.000

3 18 Des- 27 Des 9 900.000 8.100.000

4 28- 31 Des 4 1.200.000 4.800.00
Total 19.100.000

Saldo Rata-rata Harian Tuan Dayat adalah:

Rp. 19.100.000 : 31 = Rp.616.129
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r|c])end<51patan bank yang di

Setelah saldo rata-rata harian dihitung, setelahdihitung jumlah distribusi

pendapatan BPRS.

PT.BPRS ARTHA SURYA BAROKAH

PER 31 DESEMBER 2012

Jenis Pendapatan yang porsi pemilik dana indikasi

Penghimpunan Saldo Rata-rata harus dibagi hasil jml bonus&bagi rate of
Nisbah | hasil return (%}
A B C D E

Giro Wadi'ah
Tabungan
Wadi'ah Rp.12.337.687.179,31 | Rp.206.332.709,06 20,00% | Rp.41.266.541,81 4,01
Tabungan
Qurban Rp.24.165.922,12 Rp.404.145,45 28,00% | Rp.113.160,73 5,62
Deposito
Mudharabah
1 Bulan Rp.1.738.500.000,00 | Rp.29.074.283,49 40,00% | Rp.11.629.713,40 8,03
1 Bulan 60,00%
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(Khusus)
3 Bulan Rp.1.501.392.000,00 | Rp.25.108.942,56 45,00% | Rp.11.299.024,15 9,03
6 Bulan Rp.171.800.000,00 Rp.2.873.144,61 48,00% | Rp.1.3799.109,41 9,63
12 Bulan Rp.6.113.550.709,68 | Rp.102.241.648,82 | 52,00% | Rp.53.165.657,39 10,44
12 Bulan
(Khusus) 60,00%
TOTAL Rp.21.887.095.811,11 | Rp.366.034.874,00
Bagi Hasil Nasabah=Saldo rata-rata nasabah A
Saldo Rata-rata Tab N h .
a1do Rata-rata Tabungan asa9<apendapatan bank yang di
bagi hasilkarx Nisbah Nasabah
Bonus Tuan Dayat=Rp.616.129 X 28B.709 x 20%

Rp.12.337.687.179,31
= Rp.2060,-
Jadi, Bonus yang di dapatkan Tuan Dayat SelamanBdsember 2012 sebesar

Rp. 2060,-

. Analisis

Penulisan Tugas Akhir ini terhadap Prosedur dahipggan Bonus produk
TIM (Tabungan Investasi masyarakat) di BPRS Arthay& Barokah Semarang,
bahwa pemberian bonus produk iB TIM (Tabungan Itassmasyarakat) dengan
penerapannya sudah sesuai, hanya saja ada kekaat&elemahan.

Kekuatan produk TIM (Tabungan Investasi masyaratiaBPRS Artha Surya
Barokah Semarang telah sesuai dengan prinsip aljakiarena berlandaskan akad
wadiah yad adh-dhamanalyang menjadi ketertarikan penulis yaitu suatudpko
tabungan yang didesain seminimalis dengan setavahRp 20.000 dan selanjutnya
Rp 10.000, penulis melihat dengan memberikan hgaigg murah dan Bonus yang di
berikan setiap akhir bulan dengan presentase 44k Nasabah tanpa adanya

biaya administrasi, karena semakin besar Preser@setungan yang diberikan
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kepada penabung dalam bentuk bonus semakin ef{sidm pemanfaatan dana
tersebut dalam investasi yang produktif dan menmgkan. BPRS Artha Surya
Barokah Semarang bermaksud agar produk tabungan ifiiMapat memberikan
suatu solusi kepada nasabahnya, yang dimaksud adkiah memberikan harga yang
kecil dengan Bonus yang menguntungkan tanpa adbiaya administrasi kepada
nasabah sehingga nasabah merasa mampu dan pamgisnpaen dana ke BPRS
Artha Surya Barokah Semarang

Kelemahan utama produk TIM (Tabungan Investasi madgat) di BPRS
Artha Surya Barokah Semarang, adalah produk terselak memiliki jaringan luas,
tidak memiliki ATM. Sehingga nasabah malas untukakigkan transaksi. Karena
nasabah harus datang sendiri ke kantor apabila adekd membutuhkan uang.
Walaupun pihak Bank sudah memiliki layanan Bankillkgl (door to door). Namun
layanan tersebut kurang efektif, Kurangnya pengetaltentang perbankan syari’ah
yang dimiliki oleh SDM BPRS Artha Surya Barokah $eamg sehingga dalam
perhitungan bagi hasil produk di BPRS hanya mengi&ad sistem komputerisasi.

Secara Syari’ah, Tabungan Investasi Masyarakafl (M) adalah Simpanan
yang berlandaskan akaghdiah yad adh-dhamanajaitu titipanyang dengan seizin
penitip boleh digunakan oleh BPRS dengan konsekyi&gasuang itu dikelola oleh
pihak BPRS dan mendapatkeuntungan, BPRS sebagairmartitipan sekaligus juga
pihak yang telah memanfaatkan dana tersebut, tdikang untuk memberikan
bonus dengan catatan tidak disyaratkan sebelumayguinlahnya tidak ditetapkan
dalam nominal atau presentase sacarameningkaatasukebijakan dewan direksi.

Bonus yang diberikan kepada nasabah naik tururbald&an rata-rata saldo
minimum bulanan nasabah yang tidak selalu meningieatdapatan BPRS dari pihak

ketiga yang naik turun, dan porsi Nisbah yang teliaktapkan oleh pihak BPRS.



